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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam belajar fisika. Selama ini 
kemampuan berpikir kritis siswa khususnya SMA dinilai masih jauh dari harapan. 
Siswa mayoritas belum bisa menganalisis permasalahan yang diberikan oleh guru. 
Saat siswa diberi soal tentang penerapan gerak parabola menggunakan hukum 
kekekalan energi mekanik, siswa tidak bisa menentukan titik dimana energi kinetik 
terkecil pada gerak parabola tersebut. Salah satu strategi dalam mengatasi 
permasalahan yang ada dengan mempraktikkan model pembelajaran yaitu model 
pembelajaran OASIS (Orientasi, Analisis, Sintesis, Investigasi, Sinergi). Telah 
dilakukan penelitian di salah satu SMA di Kabupaten Ngawi dengan jumlah sampel 
sebanyak 26 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan tes menggunakan soal 
HOTS. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perubahan positif pada setiap indikator 
kemampuan berpikir kritis. Kontribusi rinci dari model OASIS yang diterapkan terhadap 
peningkatan masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada 
bagian pembahasan dalam artikel ini. 
 
Kata kunci: Berpikir Kritis, OASIS, Usaha dan Energi   
 

Pendahuluan 
Zaman ini kita memasuki era RI 4.0 ditandai dengan melesatnya perubahan di 

berbagai bidang pendidikan. Di era ini kemampuan yang kompeten harus dimiliki 
seseorang untuk bisa berkompetisi dengan yang lain dalam bidang pendidikan.  
Kemampuan yang mendorong seorang pelajar dalam era ini yaitu kemampuan berpikir 
kritis. Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan dijenjang pendidikan dan di  dunia 
kerja (Zubaidah, 2015). Strategi yang dilakukan dalam membuat konsep, menganalisis 
dan mengembangkan permasalahan ke tujuan yang lebih baik adalah strategi yang 
harus dimiliki setiap perorangan dalam berpikir secara kritis (Nurkholifah & Mayasari, 
2018). Berpikir kritis sangat penting bagi individu dalam memenuhi desakan pribadi 
dan sosial yang ada dalam lingkungan (Che, 2002). 

Fisika memiliki peranan yang fundamental dalam meningkatkan kemajuan 
pendidikan nasional. Pembelajaran fisika dapat menolong peserta didik dalam 
merancap kemampuan berpikir kritis (Hartawati et al, 2020). Keterampilan dalam 
berpikir yaitu siswa dapat melakukan aktivitas dengan sikap positif dengan daya pikir 
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kreatif dan inovatif diikuti keterbukaan berdasarkan daya penerapan fisika 
(Kemendikbud, 2016). Salah satu materi pelajaran yang ada di fisika yaitu materi 
usaha dan energi. Materi usaha dan energi lazim membahas tentang fenomena alam 
yang terjadi di lingkungan sekitar dalam memecahkan permasalahan-permasalahan 
yang ditemukan (Rahayu, 2014). 

Kemampuan berpikir kritis siswa mendidikasikan terhadap siswa untuk 
bertindak peka terhadap permasalahan yang dihadapi. Seseorang yang berpikir kritis 
tidak gampang yakin dengan hal yang ada disekitar tanpa merealisasikan pembenaran 
yang nyata (Fithriyah et al.,2016). Sikap kritis dapat diraih oleh seseorang yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis (Azizah & Widjajanti, 2019). Salah satu kemampuan 
yang diperlukan pada jenjang SMA yaitu High Order Thingking Skills atau HOTS 
(Siswa, Cilacap, Ramadhan, Dwijananti, & Wahyuni, 2018). Kemampuan kritis siswa di 
jenjang SMA dinilai masih rendah hal ini dikarenakan peserta didik kurang terbiasa 
dalam mengikuti pembelajaran yang aktif mengembangkan daya berpikir siswa 
Nuryanti, et al (2018). 

Salah satu komponen berpikir kritis siswa adalah menganalisis. Bersumber 
pada observasi yang dilakukan, ketika siswa diberi permasalahan oleh guru, siswa 
belum bisa menganalisis permasalahan tersebut dengan tepat. Hal ini terlihat pada 
saat siswa diberi soal tentang penerapan gerak parabola dengan hukum kekekalan 
energi mekanik. Masih banyak siswa yang tidak bisa menentukan titik dimana energi 
kinetik terkecil pada gerak parabola tersebut. Sementara itu, menganalisis merupakan 
suatu hal komponen yang berhubungan erat dengan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam memecahkan permasalahan terkait 
pembelajaran fisika (Nurohman, 2014).  

Model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik berkaitan erat dalam 
peningkatan kemampuan berpikir kritis (Mabruroh & Suhandi, 2017). Dalam proses 
pembelajaran pendidik harus mengarahkan dan mempraktikkan kemampuan berpikir 
kritis kepada siswa (Svecova, et al, 2013)  .Berdasarkan uraian tersebut, sebagai 
pendidik harus bisa memanifestasikan pembelajaran yang mampu membentuk siswa 
dalam memecahkan permasalahan secara mandiri dan aktif (Patonah, 2014). Model 
pembelajaran OASIS dinilai dapat meningkatkan keampuan berpikir kritis siswa. Setiap 
sintak OASIS memiliki potensi untuk meningkatkan level konsepsi dan kemampuan 
bepikir kritis. (Handhika, 2018).  

OASIS merupakan model induk pengembangan dari model Inkuiri terbimbing 
dan PjBL. Sintaks pada model pembelajaran ini adalah Orientasi, Analisis, Sintesis, 
Investigasi, dan Sinergi (Handhika, 2018). Pada penelitian (Harjilah N, 2019) 
menyatakan hasil kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 94,2% setelah diberikan 
perlakuan berupa model inkuiri terbimbing. Penelitian (Ananda, 2021) menyatakan 
pemberian perlakuan PjBL dapat meningkatkan kemampaun berfikir kritis siswa. 
Penelitian lainnya dilakukan (Kholishah, Handhika, J, Yusro, 2020) mengungkap 
bahwa modul OASIS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berbagai 
penelitian yang mengulas tentang kemampuan berpikir kritis ini hanya melaporkan 
hasil peningkatan rata-rata secara global. Penyebab detail tiap indikator kemampuan 
berpikir kritis belum ada yang membahas. Maka, dalam artikel ini secara detail 
membahas tentang kemampuan berpikir kritis pada setiap indikator pasca penerapan 
model pembelajaran OASIS. 
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode Pre-experimen dengan desain experimen 
yang digunakan adalah One-Group-Pretest-Posttest. Sampel penelitian ini adalah 
kelas X MIPA 1 yang berjumlah 26 siswa. Data yang dikumpulkan berupa data 
kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen yang dibuat yaitu instrumen soal tes 
berupa pre-test dan post-test berbentuk essay yang masing-masing berisi 5 butir soal 
HOTS. Cara menganalis tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan 
mengacu pada indikator berpikir kritis. Teknik analisis data pada penelitian ini 
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menggunakan uji normalitas, uji T-Test data dan uji N-gain. Dasar pengambilan uji 
Normalitas keputusan yaitu jika nilai Sig. < 0.05, maka data berdistribusi tidak normal 
dan jika nilai Sig. > 0.05 maka data berdistribusi normal. Uji T-Test digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian menggunakan uji Paired Samples test dengan 
membandingkan hasil pre-test dan post-test.. Dasar pengambilan keputusan, jika 
probabilitasnya < 0,05 maka Ha diterima, sedangkan jika probabilitasnya > 0,05 maka 
Ho diditerima.  
a. Ho: jika tidak ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran OASIS dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kiritis siswa 
b. Ha: jika ada pengaruh dalam penggunaan metode pembelajaran OASIS dalam 
meningkakan kemampuan berpikir kritis siswa 
Uji N-gain digunakan untuk melihat seberapa besar peningkatan post-test 
dibandingkan pre-test dengan mengunakan rumus Hake. 

Tabel 2.1 Kategori Pembagian N-Gain 

 
Sumber : Meltzer, 2002 

 

Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitian hasil pre-test post-test siswa dilakukan uji prasyarat. Pada uji 

prasayarat, diperoleh signifikansi sebesar 0,120, dengan Sig(2-tailed) > 0,05. Hasil uji 
prasyarat analisis menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat 
dilanjutkan dengan menggunakan uji parametrik untuk mengetahui pengaruh dari 
penerapan model OASIS. Hasil uji parametrik yang digunakan adalah uji N-Gain. 

Ada tidaknya pengaruh antara peningkatan berpikir kritis dengan metode 
pembelajaran yang diterapkan dapat dilihat dari Uji-T pada tabel 3.1 berikut. 

 
Tabel 3.1 Uji Paired Sample Test 

 
Pada tabel 3.1 terlihat bahwa hasil Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 artinya 

H0 ditolak dan Ha diterima. Karena H0 ditolak dan Ha diterima maka ada pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran OASIS dalam meningkakan kemampuan berpikir 
kritis siswa. 

Model pembelajaran OASIS memiliki 5 sintaks pembelajaran yang dijelaskan 
seperti tabel 3.2 berikut.  

Tabel 3.2 Sintak OASIS 
No Sintak Aktivitas Belajar 

1 Orientasi konsep  Mereview konsep yang akan dipelajari secara individu 
serta menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru 
secara individu maupun kelompok 
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2 Analisis Konsep  menganalisis permasalahan yang diberikan oleh guru, 
melalui diskusi kajian literatur dan eksperimen 

3 Sintesis Konsep mempresentasikan hasil eksperimen dan hasil kajian 
literatur masing – masing kemudian didiskusikan dengan 
kelompok lain 

4 Investigasi konsep Mengobservasi jawaban melalui diskusi. Siswa dapat 
mengubah jawabannya jika dirasa kurang tepat tetapi 
tetap menyertakan jawaban sebelumnya 

5 Sinergi konsep Memadukan dan menyelaraskan konsepsi yang dimiliki 
melalui proses diskusi.  

Sumber : (Handhika, 2018) 
  

Peningkatan berpikir kritis pada penelitian ini dapat dilihat dari gain 
ternormalisasi (N-Gain). Penerapan model pembelajaran OASIS dikatakan cukup 
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil N-Gain yang diperoleh dari hasil  pre-test dan post-test siswa. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh diketahui bahwa nilai N-Gain sebesar 0,625 dengan kriteria sedang 
(Tabel 2.1), maka dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran OASIS 
cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

 
Tabel 3.3 Hasil rekapitulasi Pre-Test Post-Test 

Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Secara umum kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan 

pembelajaran OASIS mengalami peningkatan dari hasil nilai pre-test dan nilai post-
test. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis siswa 
yang semula 53,07% meningkat menjadi 82,30%. Peningkatan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada tiap indikator keterampilan berpikir kritis juga terjadi. Rincian 
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada masing-masing indikator kemampuan 
berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Pencapaian indikator kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini yaitu 
membangun keterampilan dasar (Basic Support), strategi dan taktik (Strategy and 
Tactics), penjelasan lebih lanjut (Advance Clarification), inferensi (Inference), dan 
memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification)(Ennis2011). Kontribusi 
rinci dari model OASIS yang diterapkan terhadap peningkatan masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kritis siswa disajikan sebagai berikut. 
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Berikut ini merupakan sampel soal indikator kemampuan berpikir kritis. 

1. Jelaskan prinsip kerja dari PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air) serta 
hubungkan prinsip tersebut dengan skema konversi energi! 

2. Perhatikan gambar berikut! 

Gambar A 

 

Gambar B 

 

Gambar C 

 

 
Gambar diatas merupakan  tiga pegas yang sama. Ketiga balok ditekan dengan 

kecepatan yang berbeda. Urutkan ketiga gambar tersebut mulai dari yang 

memiliki kecepatan terkecil hingga terbesar! 

3. Perhatikan gambar berikut! terdapat grafik hubungan kecepatan benda 
terhadap selang waktu.  

 
 

Pada indikator Basic Support (Membangun Keterampilan Dasar), siswa diminta 
untuk memberikan sebuah argumen tentang sebuah persoalan. Kemampuan awal 
rata-rata berpikir kritis siswa sebesar 59,61% dengan kategori sedang. Jawaban siswa 
pada saat pre-test dari 26 siswa hanya 2 siswa yang menjawab dengan tepat dan 
lengkap. Salah satu soal yang diberikan pada aspek ini adalah dengan meminta siswa 
menjelaskan tentang prinsip kerja PLTA dan dikaitkan dengan proses konversi energi 
beserta skemanya. 

Pre-test 

 
Gambar 1 

Post-test 

 

Grafik disamping merupakan hubungan 

antara kecepatan terhadap waktu. 

Berdasarkan grafik, hitunglah besar  

usaha total yang dilakukan benda jika 

benda memiliki massa 2000kg! 
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Pada saat pre-test siswa hanya menjelaskan prinsip kerja PLTA saja tidak 

dikaitkan dengan proses konversi energi apalagi ditambahkan dengan skema konversi 
energi. Soal ini termasuk soal dasar bagi materi usaha dan energi, jika siswa tidak 
paham siswa akan mengalami kesalahan konsep pada pembelajaran. Kemampuan 
akhir berpikir kritis siswa meningkat dengan rata-rata sebesar 84,61% dengan kategori 
sangat tinggi. Pada saat mengerjakan soal berindikator membangun kemampuan 
dasar, kemampuan berpikir kritis seluruh siswa mengalami peningkatan. Peningkatan 
ini dipicu pasca penerapan model OASIS yang dimana salah satu sintaks OASIS 
adalah orientasi konsep. Hal ini dapat dilihat dari deskripsi sintaks orientasi yaitu siswa 
mereview konsep pembelajaran yang akan dipelajari dari berbagai sumber. Orientasi 
konsep ini berguna untuk mengingat kembali atau menggali konsepsi awal yang 
dimiliki siswa (Handhika, 2018). Pada tahap orientasi, guru memberikan sebuah 
pertanyaan tentang konsep usaha dan energi untuk menstimulus siswa agar 
melakukan kegiatan analisis permasalahan. Pada tahap orientasi diharapkan siswa 
dapat memperoleh pengetahuannya sendiri sehingga pembelajaran lebih bermakna 
(Piaget, 1936). Perubahan positif yang terjadi pada tahap ini adalah siswa menjadi 
lebih teliti dan paham tentang prinsip kerja PLTA yang berkaitan dengan konversi 
energi (Gambar 1 dan 2) . Jawaban akhir siswa yaitu dari 26 siswa 11 siswa bisa 
menjelaskan secara rinci tahap-tahap yang dilakukan untuk menjelaskan soal dengan 
indikator membangun keterampilan dasar dan bisa menuliskan skema proses konversi 
energi yang berkaitan dengan PLTA. Peningkatan ini juga dilihat dari hasil nilai N-Gain 
yaitu 0,619 dengan kategori sedang (Tabel 3.3). 

Pada indikator Strategy and Tactics (Strategi dan Taktik), peneliti menganalisis 
berpikir kritis berupa memutuskan suatu tindakan. Kemampuan awal berpikir kritis 
siswa diketahui rata-rata kemampuan awal berpikir kritis siswa sebesar 53,84% 
dengan kategori sedang. Jawaban siswa pada saat pre-tes, dari 26 siswa hanya 2 
siswa yang menjelaskan dengan tepat dan runtut. Salah satu soal yang diberikan 
adalah meminta siswa menjelaskan hubungan usaha dengan perubahan energi pada 
pegas serta dapat memilih gambar manakah yang memiliki kecepatan terbesar. Masih 
banyak siswa yang kurang paham hubungan energi kinetik dan energi potensial pada 
sebuah pegas.  

 
Gambar 2 

Pre-test 

 
Gambar 3 

Post-test 
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Jawaban awal siswa hanya menuliskan persamaan energi kinetik saja tanpa 
menghubungkan dengan energi potensial karena pada gambar terdapat huruf m dan v, 
siswa menganggap bahawa m adalah massa dan v adalah kecepatan maka siswa 
hanya menggunakan persamaan energi kinetik saja. Kemampuan akhir berpikir kritis 
siswa meningkat dengan rata-rata sebesar 85,57% dengan kategori sangat tinggi. 
Perubahan ini dipicu pasca penerapan model OASIS yang dimana salah satu sintaks 
OASIS yaitu analisis konsep. Pada tahap analisis konsep memiliki kontribusi dalam 
meningkatkan berpikir kritis, siswa diminta untuk menganalisis permasalahan yang 
diberikan oleh guru melalui diskusi literatur, dengan adanya diskusi literatur ini 
memudahkan siswa dalam mengidentifikasi sebuah permasalahan (Handhika, 2018). 
Perubahan positif yang terjadi pada tahap ini adalah siswa menjadi lebih paham 
tentang hubungan usaha dengan energi pada pegas. Siswa menjadi lebih paham 
bahwa pegas yang ditekan memiliki energi potensial dan energi kinetik serta lebih teliti 
dengan simbol atau huruf yang ada di soal (Gambar 3 dan 4) . Jawaban akhir siswa 
yaitu dari 26 siswa 13 siswa bisa menjelaskan secara rinci tahap-tahap yang dilakukan 
untuk menganalisis soal indikator strategi dan taktik serta bisa mengurutkan gambar 
mana yang memiliki kecepatan mulai dari terbesar hingga terkecil pada sebuah pegas 
yang memiliki elemen yang sama dengan kecepatan berbeda-beda. Peningkatan ini 
juga dapat dilihat dari hasil nilai N-Gain yaitu sebesar 0,687 dengan kategori 
peningkatan sedang (Tabel 3.3). 

Pada indikator Advance Clarification (Penjelasan lebih lanjut), peneliti 
menganalisis berpikir kritis berupa menentukan strategi dalam memecahkan suatu 
permasalahan. Kemampuan awal berpikir kritis siswa diketahui kemampuan awal rata-
rata berpikir kritis siswa sebesar 44,23% dengan kategori sedang. Jawaban siswa 
pada saat pre-tes dari 26 siswa hanya 4 siswa yang menjawab dengan runtut dan 
tepat. Salah satu soal yang diberikan adalah siswa menentukan kelajuan pada dua 
benda yang ditarik pada permukaan bidang yang licin dengan besar usaha yang 
berbeda.  

 
Gambar 4 

Pre-test 

 
Gambar 5 

Post-test 
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Pada jawaban awal siswa sudah banyak yang paham hubungan antara usaha 

dengan energi kinetik tetapi masih banyak siswa yang menuliskan jawaban hanya 
sampai persamaan perbandingannya saja tidak sampai memasukkan angka kedalam 
persamaan tersebut. sedangkan kemampuan akhir berpikir kritis siswa meningkat 
dengan rata-rata sebesar 75,00% dengan kategori tinggi. Peningkatan ini dipicu pasca 
penerapan model OASIS yang dimana salah satu sintaks OASIS yaitu analisis dan 
investigasi konsep. Hal ini dapat dilihat dari deskripsi sintaks analisis dan investigasi 
konsep. Pada tahap analisis konsep ini, siswa diminta untuk menganalisis 
permasalahan yang diberikan oleh guru melalui diskusi literatur, dengan adanya 
diskusi literatur ini memudahkan siswa dalam mengidentifikasi sebuah permasalahan 
sedangkan pada tahap investigasi siswa menentukan strategi dalam memecahkan 
suatu permasalahan secara individu maupun secara kelompok (Handhika, 2018). 
Perubahan positif yang terjadi pada tahap ini adalah siswa menjadi lebih paham 
tentang hubungan usaha dengan energi kinetik serta siswa bisa menganalisis tahap 
per tahap mengerjakan suatu permasalahan hingga menemukan hasil akhir (Gambar 5 
dan 6). Jawaban akhir siswa yaitu dari 26 siswa 7 siswa bisa menjelaskan secara rinci 
tahap-tahap yang dilakukan untuk menganalisis soal indikator ini pada sub indikator 
menentukan strategi dalam permasalahan. Peningkatan ini juga dapat dilihat dari hasil 
nilai N-Gain yaitu sebesar 0,551 dengan kategori peningkatan sedang (Tabel 3.3). 

Pada indikator inferensi, peneliti menganalisis berpikir kritis berupa 
menerapkan suatu persamaan lalu menggeneralisasikan suatu permasalahan tersebut. 
Kemampuan awal berpikir kritis siswa diketahui kemampuan awal rata-rata berpikir 
kritis siswa sebesar 56,73% dengan kategori sedang. Jawaban siswa pada saat pre-
tes dari 26 siswa hanya 9 siswa yang menjawab dengan tepat dan lengkap. Salah satu 
permasalahan yang dibahas adalah meminta siswa menguraikan sebuah grafik 
hubungan antara kecepatan benda terhadap selang waktu yang berkaitan dengan 
usaha.  

 
Gambar 6 

Pre-test 

 
Gambar 7 

Post-test 
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Jawaban awal siswa sudah bisa menerapkan persamaan mana yang dipakai 

tetapi banyak siswa yang engalami kesalahan pada saat memasukkan angka terhadap 
persamaan tersebut. Banyak siswa yang belum bisa menentukan kecepatan awal dan 
kecepatan akhir suatu benda. Maka dari itu siswa masih salah dalam 
menggeneralisasikan suatu permasalahan. Kemampuan akhir berpikir kritis siswa 
meningkat dengan rata-rata sebesar 84,61% dengan kategori sangat tinggi. 
Peningkatan ini dipicu pasca penerapan model OASIS yang dimana salah satu sintaks 
OASIS yaitu orientasi dan analisis. Hal ini dapat dilihat dari deskripsi sintaks orientasi 
yaitu siswa mereview konsep pembelajaran yang akan dipelajari dari berbagai sumber. 
Orientasi konsep ini berguna untuk mengingat kembali atau menggali konsepsi yang 
dimiliki siswa (Handhika, 2018). Pada tahap orientasi, guru memberikan sebuah 
pertanyaan tentang konsep usaha dan energi untuk menstimulus siswa agar 
melakukan kegiatan analisis permasalahan. Pada tahap orientasi diharapkan siswa 
dapat memperoleh pengetahuannya sendiri sehingga pembelajaran lebih bermakna 
(Piaget, 1936). Pada tahap analisis memiliki kontribusi dalam meningkatkan berpikir 
kritis, siswa diminta untuk menganalisis permasalahan yang diberikan oleh guru 
melalui diskusi literatur, dengan adanya diskusi literatur ini memudahkan siswa dalam 
mengidentifikasi sebuah permasalahan (Handhika, 2018). Perubahan positif yang 
terjadi pada tahap ini adalah siswa menjadi bisa menentukan kecepatan awal dan 
kecepatan akhir suatu benda jika digambarkan dengan grafik serta siswa dapat 
menggeneralisasikan besar usaha total pada grafik tersebut (Gambar 7 dan 8). 
Jawaban akhir siswa yaitu dari 26 siswa 18 siswa bisa menjelaskan secara rinci tahap-
tahap yang dilakukan untuk menganalisis soal indikator memberikan penjelasan lebih 
lanjut serta bisa menyimpulkan usaha total yang dimiliki benda yang digambarkan 
dengan grafik.. Peningkatan ini juga dapat dilihat dari hasil nilai N-Gain yaitu sebesar 
0,644 dengan kategori peningkatan sedang (Tabel 3.3). 

Pada indikator Elementary Clarification (Memberikan Penjelasan Sederhana), 
peneliti menganalisis indikator kemampuan berpikir kritis berupa menjawab pertanyaan 
yang membutuhkan penjelasan. Peserta didik dalam menerapkan kemampuan bepikir 
kritis harus melalui kebiasaan-kebiasaan yang diberikan seperti merumuskan 
permasalahan dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan analisis sederhana 
(Laicester & Tailor, 2010). Kemampuan awal rata-rata berpikir kritis siswa sebesar 
59,96% dengan kategori sedang. Jawaban siswa pada saat pre-test dari 26 siswa 
hanya 2 siswa yang menjawab dengan tepat dan runtut. Salah satu permasalahan 
yang dibahas pada indikator ini adalah dengan meminta siswa menganalisis energi 
potensial pada ketiga gambar dengan ketinggian yang sama tetapi lintasan yang 
berbeda – beda. Terdapat tiga pertanyaan dalam soal tersebut. Pertanyaan pertama 
yaitu bagaimana besar energi potensial bola pada ketiga puncak dengan lintasan yang 
berbrda-beda. Pertanyaan kedua yaitu apakah dari ketiga lintasan yang berbeda-beda 
tersebut mempengaruhi energi potensial pada bola. Pertanyaan yang ketiga yaitu 
siswa diminta menjelaskan hasil jawaban dari pertanyaan yang kedua.  

 
Gambar 8 
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Pada saat pre-test banyak siswa yang menjawab bahwa semakin tinggi energi 
potensial maka semakin besar energi potensialnya. Konsep tersebut benar tetapi 
dalam pertanyaan tidak membahas tentang konsep tersebut. Sebagian siswa juga 
hanya menjawab 2 pertanyaan dari tiga pertanyaan yang disediakan, siswa banyak 
yang tidak menjelaskan secara detail mengapa ia menjawab pertanyaan pada 
pertanyaan kedua. Kemampuan akhir berpikir kritis siswa meningkat dengan rata-rata 
sebesar 81,73% dengan kategori sangat tinggi. Pada saat mengerjakan soal 
berindikator memberikan penjelasan sederhana, kemampuan berpikir kritis seluruh 
siswa mengalami peningkatan. Peningkatan ini dipicu pasca penerapan model OASIS 
yang dimana salah satu sintaks OASIS adalah orientasi konsep. Hal ini dapat dilihat 
dari deskripsi sintaks orientasi yaitu siswa mereview konsep pembelajaran yang akan 
dipelajari dari berbagai sumber. Orientasi konsep ini berguna untuk mengingat kembali 
atau menggali konsepsi awal yang dimiliki siswa (Handhika, 2018). Pada tahap 
orientasi, guru memberikan sebuah pertanyaan tentang konsep energi potensial untuk 
menstimulus siswa agar melakukan kegiatan analisis permasalahan. Pada tahap 
orientasi diharapkan siswa dapat memperoleh pengetahuannya sendiri sehingga 
pembelajaran lebih bermakna (Piaget, 1936). Perubahan positif yang terjadi pada 
tahap ini adalah siswa menjadi lebih teliti dalam mengerjakan soal dan siswa menjadi 
lebih paham tentang memberikan penjelasan pada persoalan yang telah ia jawab 
(Gambar 9 dan 10). Jawaban akhir siswa yaitu dari 26 siswa 9 siswa bisa menjelaskan 
secara rinci tahap-tahap yang dilakukan untuk menjelaskan soal dengan indikator 
memberikan penjelasan sederhana dan bisa menuliskan alasan mengapa lintasan 
yang berbeda-beda dengan ketinggian yang sama tidak mempengaruhi besar energi 
potensial. Peningkatan ini juga dapat dilihat dari hasil nilai N-Gain yaitu sebesar 0,27 
dengan kategori peningkatan sedang (Tabel 3.3). 
 

Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perubahan positif pada setiap indikator 

kemampuan berpikir kritis pasca penerapan model OASIS. Perubahan positif ini 

didukung dengan adanya peningkatan nilai siswa pada saat post-test dibandingkan 

dengan nilai pre-test. Pada indikator membangun keterampilan dasar, perubahan 

positif berupa siswa menjadi lebih teliti dan paham tentang prinsip kerja PLTA yang 

berkaitan dengan konversi energi. Pada indikator strategi dan taktik, perubahan positif 

berupa siswa mampu memahami bahwa pegas yang ditekan memiliki energi potensial 

dan energi kinetik serta lebih teliti dengan simbol atau huruf yang ada di soal. Pada 

indikator penjelasan lebih lanjut, perubahan positif yang terjadi adalah siswa menjadi 

lebih paham tentang hubungan usaha dengan energi kinetik serta siswa bisa 

menganalisis tahap per tahap mengerjakan suatu permasalahan hingga menemukan 

Pre-test 

 
Gambar 9 

Post-test 

 
Gambar 10 
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hasil akhir. Pada indikator inferensi, perubahan positif berupa siswa mampu 

menentukan kecepatan awal dan kecepatan akhir suatu benda jika digambarkan 

dengan grafik serta siswa dapat menggeneralisasikan besar usaha total pada grafik 

tersebut. Pada indikator memberikan penjelasan sederhana, perubahan positif berupa 

siswa menjadi lebih teliti dalam mengerjakan soal dan siswa menjadi lebih paham 

tentang memberikan penjelasan pada persoalan yang telah ia jawab. Tahap yang 

paling efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah orientasi, sintesis, 

dan investigasi. 
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